BAB V

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab VI, peneliti memperoleh
kesimpulan yang didapatkan dari penelitian mengenai Analisis Manajemen Risiko

Sistem Informasi Akademik Universitas Atma Jaya Yogyakarta sebagai berikut :
1. Identifikasi Risiko

Melalui hasil identifikasi risiko yang telah dilakukan dengan membagikan kuesioner
yang berisi pertanyaan-pertanyaan mengenai penggunaan situs kuliah, ditemukan
terdapat 21 kemungkinan risiko beserta kategori risiko dan dampak risiko. 7
kemungkinan risiko pada kategori Sumber Daya Manusia (SDM), 11 kemungkinan
risiko pada kategori Infrastruktur Sistem dan 3 Kemungkinan risiko pada kategori
Lingkungan Alam. (Lih tabel 4.4)

2. Analisis dan Evaluasi Risiko

Dari hasil analisis dan evaluasi risiko yang telah dilakukan dapat menunjukkan hasil
yakni sebanyak 3 (15%) kemungkinan risiko yang masuk ke dalam level moderate
(zona kuning) dan 18 (85%) kemungkinan risiko lainnya masuk ke dalam level low
(zona hijau) sedangkan pada level high (zona merah) tidak terdapat (0%) adanya
kemungkinan risiko. Hasil ini didapatkan dari proses penilaian risiko yang dilakukan
oleh kepala Kantor Sistem Informasi yaitu bapak Paulus Mudjihartono, S.T., M.T.,
PhD. (Lih tabel 4.9)

3. Perlakuan Risiko

Pada tahap perlakuan risiko, terdapat 2 jenis perlakuan risiko yang diberikan oleh
peneliti dan dapat digunakan oleh responden dalam menangani risiko-risiko yang telah

diidentifikasi, dianalisis dan dievaluasi sebelumnya, yaitu : mengurangi risiko dan
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menghindari risiko. Didalam penelitian ini terdapat 63 perlakuan risiko yang terbagi

atas 13 (20,64%) perlakuan risiko untuk mengurangi dan 50 (79,36%) perlakuan risiko

untuk menghindari risiko.

5.2 SARAN

1. Saran untuk peneliti selanjutnya

a)

b)

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan mengenai
penilaian terhadap kemungkinan risiko, dengan banyaknya teknik penilaian
risiko berbasis ISO 31000 diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat
menggunakan teknik kuantitatif

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji lebih banyak lagi
sumber dan referensi terkait manajaemen risiko berbasis 1ISO 31000 agar

hasil penelitiannya dapat lebih sempurna.

2. Saran untuk Kantor Sistem Informasi (KSI) yang menjadi objek penelitian

a)

b)

Bagi Kantor Sistem Informasi (KSI) dapat melakukan kegiatan manajemen
risiko secara berkala untuk membantu mengantisipasi kemungkinan risiko
yang akan terjadi. Aktivitas manajemen risiko juga dapat menjadi
peluang,karena selain mengelola risiko yang berdampak negatif aktivitas
manajemen risiko juga dapat mengelola risiko yang berdampak positif.
Bagi Kantor Sistem Informasi (KSI) disarankan untuk meningkatkan
kinerja perusahaan dengan terjadwal atau rutin setiap tahunnya. Untuk
meningkatkan kualitas sistem informasi situs kuliah agar lebih baik lagi dan
dapat meningkatkan kepuasan pengguna atas sistem tersebut.
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